BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Bimas Kementerian Agama Kabupaten Kebumen mempuyai tugas dalam upaya
mengurangi angka perceraian di Kabupaten Kebumen seperti: Program Bimbingan
Perkawinan (BINWIN), Program Penasehatan Pra-Nikah Non Calon Pengantin (Non Catin),
Penasehatan Pra-Nikah bagi Calon Pengantin (Pemeriksaan Perkawinan/Rapak), Penyuluhan

Keluarga Sakinah.

Peran dari Bimas Kementerian Agama Kebumen dalam upaya meminimalisir perceraian
di  kebumen fokus dalam memberikan Bimbingan Bagi Calon Pengantin
(BINWIN).Bimbingan yang diberikan memuat materi yaitu tentang persoalan hidup di
keluarga, dinamika keluarga, mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, warrahmah, dan
berkah, dan materi tentang sexiologi. Materi-materi tersebut memiliki manfaat yang baik

bagi calon pengantin yang hendak menjalani pernikahan.

B. Saran.

Berdasarkan simpulan dari Kementerian Agama Kabupaten Kebumen, selama ini sudah
sangat optimal dalam memberikan pembekalan, penasehatan, pondasi pra- nikah supaya
dalam kehidupan berumah tangga dapat harmonis dan terhindar dari sebuah perceraian.
Namun yang menjadi poin penting adalah Pengadilan Agama jangan terlalu mudah memutus
sebuah perkara perceraian dan Kementerian Agama Kebumen berharap mekanisme
pengajuan perceraian dapat disinergikan lagi dengan pihak BP4, sehingga akan muncul

sebuah filter bagi para pihak yang akan mengajukan perceraian.
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